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Abstract: Mathematical critical thinking skills are considered one of the essential competencies in 21st-
century learning. However, these skills have not developed optimally, particularly in trigonometry, which
requires interpretation, visual representation, and mathematical reasoning abilities. In addition to
cognitive aspects, mathematical critical thinking skills are also associated with affective factors, one of
which is self-efficacy. This study aimed to describe the patterns of mathematical critical thinking errors of
tenth-grade students in trigonometry based on their levels of self-efficacy. This study employed a descriptive
qualitative approach. The participants were 25 tenth-grade students of SMAIT Thariq Bin Ziyad Bekasi in
the 2025/2026 academic year who were grouped into high, moderate, and low self-efficacy categories. The
research instruments included a self-efficacy questionnaire consisting of 26 statements and a mathematical
critical thinking test in the form of three essay questions developed based on the indicators of interpretation,
analysis, evaluation, and inference. Data analysis was conducted through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing based on the error patterns found in each indicator of mathematical
critical thinking. The results showed that the highest percentage of errors occurred in the inference
indicator (86.67%) and interpretation indicator (74.67%). Students with low self-efficacy tended to
experience errors in most indicators of mathematical critical thinking, whereas students with high self-
efficacy showed fewer and relatively minor errors. The findings indicate differences in the patterns of
mathematical critical thinking errors based on students’ levels of self-efficacy in trigonometry.
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Abstrak: Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran abad ke-21. Namun, kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal, khususnya pada
materi trigonometri yang menuntut kemampuan interpretasi, representasi visual, dan penalaran matematis.
Selain aspek kognitif, kemampuan berpikir kritis matematis juga berkaitan dengan faktor afektif, salah
satunya self-efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola kesalahan berpikir kritis
matematis peserta didik kelas X pada materi trigonometri ditinjau dari tingkat self-efficacy. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas 25 peserta didik kelas X
SMAIT Thariq Bin Ziyad Bekasi tahun ajaran 2025/2026 yang dikelompokkan berdasarkan tingkat self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian meliputi angket self-efficacy sebanyak 26
pernyataan dan tes berpikir kritis matematis berupa tiga soal esai yang disusun berdasarkan indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola kesalahan pada setiap indikator berpikir kritis matematis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesalahan paling banyak terjadi pada indikator inferensi sebesar 86,67%
dan interpretasi sebesar 74,67%. Peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami kesalahan
pada sebagian besar indikator berpikir kritis matematis, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi
menunjukkan kesalahan yang lebih sedikit dan bersifat minor. Temuan penelitian mengindikasikan adanya
perbedaan pola kesalahan berpikir kritis matematis berdasarkan tingkat self-efficacy peserta didik pada
materi trigonometri.

Kata kunci: berpikir kritis matematis, pola kesalahan, self-efficacy, trigonometri,
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PENDAHULUAN

Kerangka keterampilan abad ke-21 menempatkan berpikir kritis matematis sebagai
bagian penting dari 4C yang berperan dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi berbagai
tantangan pada era modern (Irham dkk., 2022). Keterampilan ini menuntut peserta didik tidak
hanya menghafal rumus atau prosedur, melainkan juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menghubungkan pengetahuan matematika dengan konteks kehidupan nyata (Yudi & Kurniawan,
2022; Irfiani dkk., 2023). Indikator berpikir kritis yang banyak digunakan dalam pembelajaran
matematika meliputi analisis, evaluasi, inferensi, interpretasi, penjelasan, dan regulasi diri (Sari
& Caswita, 2020; Susandi, 2021; Sutama dkk., 2022).

Kemampuan berpikir kritis matematis dalam penelitian ini ditinjau melalui pola
kesalahan yang dilakukan peserta didik pada setiap indikator berpikir kritis matematis. Ramadhan
& Santoso (2025) mendefinisikan pola kesalahan berpikir kritis matematis sebagai bentuk
kesalahan yang muncul secara berulang dalam memahami informasi, menentukan strategi
penyelesaian, melakukan proses perhitungan, dan menarik kesimpulan dalam menyelesaikan
masalah matematika. Peserta didik yang menguasai indikator-indikator tersebut umumnya
menunjukkan penalaran matematis deduktif yang baik, komunikasi matematis yang jelas, serta
mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dalam pemecahan masalah (Pangestika &
Faiziyah, 2022).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik masih tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik belum mampu mencapai kategori
tinggi dan masih mengalami kesulitan pada aspek analisis, evaluasi, dan regulasi diri (Dahlia &
Panjaitan, 2024; Pakpahan & Aziz, 2022). Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik berkaitan dengan faktor kognitif dan afektif, salah satunya kemampuan awal
matematika yang berkaitan dengan pemahaman konsep dan strategi penyelesaian masalah (Kania
dkk., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru matematika kelas X
SMAIT Tharig Bin Ziyad Bekasi, materi trigonometri masih dianggap sulit oleh sebagian peserta
didik. Kondisi tersebut sesuai dengan pendapat Derek dkk., (2022) yang menunjukkan bahwa
materi trigonometri masih sulit dipahami, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
menentukan sudut acuan, memilih perbandingan trigonometri, merepresentasikan informasi soal
ke dalam bentuk segitiga, menggunakan rumus secara tepat, serta menarik kesimpulan dari
penyelesaian masalah matematika.

Selain aspek kognitif, kemampuan berpikir kritis matematis juga berkaitan dengan aspek
afektif, salah satunya self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu (Bandura, 1997). Peserta didik dengan self-
efficacy tinggi cenderung lebih mampu memahami makna soal, menyusun strategi penyelesaian
secara tepat dan runtut, serta melaksanakan proses penyelesaian masalah secara lebih sistematis
(Putri dkk., 2025; Syam dkk., 2025). Selain itu, peserta didik juga mampu menyelesaikan setiap
tahapan pemecahan masalah, termasuk memeriksa kembali jawaban yang diperoleh (Yastuti dkk.,
2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji kemampuan berpikir kritis matematis,
kesalahan penyelesaian soal, serta keterkaitannya dengan self-efficacy. Penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah, menentukan strategi
penyelesaian, dan menarik kesimpulan dalam penyelesaian soal matematika (Sarah dkk., 2023;
Usman dkk., 2021). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa self-efficacy berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam mempertahankan proses berpikir kritis dan menyelesaikan
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masalah matematika secara lebih sistematis (Yildiz-Feyziouglu & Kiran, 2021; Vachova dkk.,
2023).

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus memetakan pola kesalahan berpikir
kritis matematis berdasarkan indikator berpikir kritis pada materi trigonometri ditinjau dari
tingkat self-efficacy peserta didik SMA masih terbatas. Sementara itu, materi trigonometri
menuntut kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi dalam menyelesaikan masalah
kontekstual maupun representasi visual. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mendeskripsikan pola kesalahan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi trigonometri
ditinjau dari tingkat self-efficacy.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan pola kesalahan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi trigonometri
ditinjau dari tingkat self-efficacy. Subjek penelitian terdiri atas 25 peserta didik kelas X SMAIT
Tharig Bin Ziyad Bekasi tahun ajaran 2025/2026. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
kemampuan berpikir kritis matematis dan angket self-efficacy.

Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket self-
efficacy. Tes kemampuan berpikir kritis matematis disusun dalam bentuk tiga soal esai yang
dirancang berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Facione (1990), yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi dengan konteks materi trigonometri. Instrumen tes kemampuan
berpikir kritis matematis terlebih dahulu melalui proses telaah dan validasi isi bersama dosen
pembimbing untuk memastikan kesesuaian indikator, isi materi, dan bahasa yang digunakan.
Sementara itu, angket self-efficacy yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian sebelumnya. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kemudian dianalisis
menggunakan rumus berikut.

Total Skor yang Diperoleh 9

Nilai KMBM = 100

Skor Maksimum

Klasifikasi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik mengacu pada kategori
yang dimodifikasi dari Arikunto (2019) yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Interval Nilai Kategori
80 - 100 Sangat Tinggi
66 — 79 Tinggi
56 — 65 Sedang
40 -55 Rendah
<39 Sangat Rendah

Kriteria kesalahan berpikir kritis matematis pada setiap indikator digunakan sebagai acuan
dalam proses analisis data dan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Kriteria Kesalahan Berpikir Kritis Matematis Materi Trigonometri

Indikator Kriteria Kesalahan

Interpretasi Kesalahan memahami informasi soal, menentukan sudut acuan, atau
merepresentasikan situasi ke dalam bentuk segitiga

Analisis Kesalahan memilih konsep, strategi, atau perbandingan trigonometri

Evaluasi Kesalahan prosedur penyelesaian dan perhitungan matematis

Inferensi Kesalahan atau ketidaklengkapan dalam menarik kesimpulan akhir
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Adapun angket self-efficacy diberikan melalui aplikasi Google Forms dan terdiri atas 26
pernyataan yang memuat 14 pernyataan positif dan 12 pernyataan negatif. Pernyataan disusun
berdasarkan aspek magnitude, strength, dan generality. Instrumen angket menggunakan skala
Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju,
dan Sangat Tidak Setuju. Pemberian skor pada pernyataan positif dilakukan secara bertingkat dari
skor tertinggi hingga terendah, sedangkan pada pernyataan negatif diterapkan pembalikan skor.
Penggunaan skala Likert dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat
keyakinan peserta didik terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan permasalahan
matematika pada materi trigonometri. Skor yang diperoleh kemudian digunakan untuk
mengelompokkan tingkat self-efficacy peserta didik ke dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi
berdasarkan kriteria (Azwar, 2012). Kriteria pengelompokan tingkat self-efficacy peserta didik
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengelompokan Tingkat Self-Efficacy

Tingkat self-efficacy Kriteria
X<(u-o) Rendah
(M—o)<X<u+o) Sedang
X=>(pu+o) Tinggi

Keterangan:

X = skor self-efficacy
u = Nilai rata-rata

o = Standar deviasi

Persentase kesalahan pada setiap indikator dihitung berdasarkan total kemunculan
kesalahan peserta didik pada seluruh soal esai. Dalam penelitian ini, peserta didik dimungkinkan
melakukan lebih dari satu kesalahan pada indikator yang sama di soal yang berbeda. Persentase
kesalahan dihitung menggunakan rumus berikut.

, 1o Kesalah Total Kesalahan 100%
_ X
ersentase Resaranan = 1 miah Peserta Didik x Jumlah Soal ’

Dengan jumlah peserta didik sebanyak 25 orang dan tiga soal esai, maka jumlah maksimum
peluang kesalahan pada setiap indikator adalah 75.

Proses analisis data dilakukan melalui pendekatan iterative data analysis yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data kuantitatif berupa skor dan
persentase digunakan sebagai pendukung dalam mendeskripsikan pola kesalahan berpikir kritis
matematis peserta didik. Pada tahap reduksi data, peneliti mengelompokkan hasil tes kemampuan
berpikir kritis matematis dan angket self-efficacy berdasarkan indikator penelitian yang telah
ditentukan. Selanjutnya, peneliti mengidentifikasi pola kesalahan peserta didik pada setiap
indikator berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Data yang
telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, dan persentase untuk
mempermudah proses interpretasi data. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan
berdasarkan kecenderungan pola kesalahan berpikir kritis matematis peserta didik ditinjau dari
tingkat self-efficacy.

224



Media Pendidikan Matematika Nurhasanah, dkk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis matematis dan angket
self-efficacy pada materi trigonometri. Peserta didik kemudian dikelompokkan ke dalam tiga
kategori self-efficacy, yaitu tinggi, sedang, dan rendah sebagai dasar analisis pola kesalahan
berpikir kritis matematis. Analisis tersebut dilakukan untuk menggambarkan kecenderungan
kesalahan peserta didik pada setiap indikator berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan
permasalahan trigonometri.

Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi trigonometri terbagi ke
dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Data kategori
tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Kategori Jumlah Peserta didik Persentase (%0)
Sangat Tinggi 1 4%
Tinggi 8 32%
Sedang 5 20%
Rendah 5 20%
Sangat Rendah 6 24%

Berdasarkan Tabel 4 mayoritas peserta didik berada pada kategori tinggi (32%) dan
sangat rendah (24%). Sementara itu, hanya 1 peserta didik (4%) yang mencapai kategori sangat
tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
pada materi trigonometri berada pada tingkat yang bervariasi dan belum merata pada seluruh
peserta didik. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik pada materi trigonometri berada pada tingkat yang bervariasi dan belum merata pada seluruh
peserta didik. Kesulitan tersebut diduga berkaitan dengan karakteristik materi trigonometri yang
menuntut kemampuan interpretasi visual, analisis hubungan sudut dan sisi, serta penalaran
kontekstual dalam penyelesaian masalah.

Ditinjau berdasarkan indikator berpikir kritis, terlihat adanya perbedaan persentase
kesalahan pada setiap indikator sebagaimana disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kesalahan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Kesalahan Kesalahan Kesalahan Total Persentase
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Kesalahan (%)
Interpretasi 23 15 18 56 74,67%
Analisis 21 6 12 39 52,00%
Evaluasi 18 7 13 38 50,67%
Inferensi 20 21 24 65 86,67%

Tabel 5 menunjukkan jumlah kemunculan kesalahan peserta didik pada setiap indikator
berpikir kritis matematis berdasarkan tiga soal esai. Total kesalahan pada setiap indikator
dimungkinkan melebihi jumlah peserta didik dalam penelitian karena kesalahan dapat muncul
pada lebih dari satu soal. Berdasarkan data pada tabel tersebut, indikator inferensi memiliki
persentase kesalahan tertinggi sebesar 86,67%, diikuti indikator interpretasi sebesar 74,67%.
Sementara itu, persentase kesalahan pada indikator analisis dan evaluasi masing-masing sebesar
52,00% dan 50,67%.

Tingginya kesalahan pada indikator inferensi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik belum mampu menarik kesimpulan secara tepat berdasarkan proses penyelesaian yang
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dilakukan. Peserta didik cenderung berfokus pada proses perhitungan tanpa melakukan
interpretasi kembali terhadap hasil yang diperoleh sesuai konteks permasalahan. Selain itu,
tingginya kesalahan interpretasi menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami informasi soal, menentukan sudut acuan, serta merepresentasikan situasi trigonometri
ke dalam bentuk visual. Temuan tersebut menunjukkan bahwa materi trigonometri tidak hanya
menuntut kemampuan perhitungan, tetapi juga kemampuan interpretasi dan penalaran matematis
yang baik.

Deskripsi Self-Efficacy Peserta Didik

Berdasarkan hasil angket self-efficacy yang diberikan kepada peserta didik, diperoleh
gambaran tingkat keyakinan diri peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi
trigonometri. Data tersebut digunakan untuk mengelompokkan peserta didik ke dalam kategori
self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah sebagai dasar analisis kemampuan berpikir Kritis
matematis. Distribusi tingkat self-efficacy peserta didik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Kemampuan Self-Efficacy

Kategori Self-Efficacy Jumlah Peserta didik Persentase (%)
Tinggi 7 28%
Sedang 15 60%
Rendah 3 12%

Berdasarkan Tabel 6 sebanyak 15 peserta didik (60%) berada pada kategori self-efficacy
sedang, 7 peserta didik (28%) berada pada kategori tinggi, dan 3 peserta didik (12%) berada pada
kategori rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki tingkat
self-efficacy kategori sedang dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada materi
trigonometri. Pengelompokan ini selanjutnya digunakan untuk menganalisis pola kesalahan
berpikir kritis matematis peserta didik berdasarkan tingkat self-efficacy.

Selanjutnya, dilakukan pemetaan distribusi kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik berdasarkan tingkat self-efficacy pada materi trigonometri. Hasil distribusi tersebut
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Tingkat Self-Efficacy

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Self-Efficacy Sangat Rendah  Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Jumlah
Rendah 1 1 0 1 0 3
Sedang 3 3 4 4 1 15
Tinggi 2 1 1 3 0 !
Total 6 5 5 8 1 25

Tabel 7 menunjukkan distribusi kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
berdasarkan tingkat self-efficacy. Peserta didik dengan self-efficacy sedang tersebar pada seluruh
kategori berpikir kritis matematis, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Sementara itu,
peserta didik dengan self-efficacy tinggi lebih dominan berada pada kategori berpikir kritis tinggi.
Adapun peserta didik dengan self-efficacy rendah menunjukkan variasi kemampuan berpikir kritis
matematis pada kategori sangat rendah, rendah, dan tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
tingkat self-efficacy peserta didik cenderung berkaitan dengan variasi kemampuan berpikir Kritis
matematis dalam menyelesaikan permasalahan trigonometri.

Untuk memperjelas pola kesalahan berpikir kritis matematis peserta didik pada setiap
kategori self-efficacy, dilakukan identifikasi kecenderungan kesalahan berdasarkan indikator
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berpikir kritis matematis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi berdasarkan hasil tes
peserta didik pada materi trigonometri yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pola Kesalahan Berpikir Kritis Matematis pada Materi Trigonometri

Tingkat Self-Efficacy Pola Kesalahan Dominan
Kesalahan terjadi pada hampir seluruh indikator, terutama interpretasi dan
Rendah inferensi. Peserta didik mengalami kesulitan memahami informasi soal,

menentukan relasi sisi segitiga, serta menarik kesimpulan akhir.
Kesalahan bersifat bervariasi dan tidak konsisten. Peserta didik umumnya
Sedang mampu memahami informasi soal, tetapi masih kurang tepat dalam
menjelaskan konsep dan menyusun langkah penyelesaian secara runtut.
Kesalahan relatif sedikit dan bersifat minor. Peserta didik mampu
Tinggi menyelesaikan prosedur perhitungan dengan tepat, namun beberapa masih
belum menuliskan kesimpulan akhir secara lengkap.

Tabel 8 menunjukkan adanya perbedaan pola kesalahan berpikir kritis matematis pada
setiap kategori self-efficacy peserta didik. Peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung
mengalami kesalahan yang lebih mendasar dan konsisten pada sebagian besar indikator berpikir
kritis matematis. Sementara itu, peserta didik dengan self-efficacy sedang menunjukkan pola
kesalahan yang lebih bervariasi, sedangkan peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung
melakukan kesalahan yang lebih sedikit dan bersifat minor.

Penelitian ini mengkaji pola kesalahan berpikir kritis matematis peserta didik dalam
menyelesaikan masalah trigonometri dengan meninjau tingkat self-efficacy. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan berpikir kritis matematis tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan konsep dan prosedur, tetapi juga berkaitan dengan aspek afektif berupa keyakinan
diri peserta didik dalam menghadapi tugas matematika. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Facione (2011) yang menempatkan berpikir kritis sebagai proses reflektif yang melibatkan
pengelolaan informasi, penalaran, dan pengambilan keputusan, serta teori Bandura (1997) yang
menegaskan peran self-efficacy dalam mengarahkan usaha dan strategi kognitif individu.

Pola Kesalahan Berpikir Kritis Berdasarkan Indikator

Berdasarkan hasil analisis, indikator inferensi merupakan indikator dengan tingkat
kesalahan tertinggi, diikuti oleh interpretasi, sedangkan indikator analisis dan evaluasi
menunjukkan persentase kesalahan yang relatif lebih rendah. Pola ini menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan pada tahap memahami permasalahan dan menarik kesimpulan
akhir, meskipun sebagian telah mampu melakukan prosedur perhitungan matematika.

Kesalahan inferensi umumnya ditunjukkan melalui ketidaktepatan dalam menyimpulkan
hasil akhir atau ketidaksesuaian jawaban dengan konteks masalah trigonometri. Sementara itu,
kesalahan interpretasi terlihat dari ketidakmampuan peserta didik mengidentifikasi informasi
penting pada soal, seperti menentukan sudut acuan dan relasi antar sisi segitiga. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penyelesaian soal trigonometri tidak hanya memerlukan kemampuan
perhitungan, tetapi juga kemampuan memahami representasi visual dan menarik kesimpulan
secara logis. Temuan ini sejalan dengan pendapat Nurhasanah (2022) yang menyatakan bahwa
kesalahan konseptual dan prosedural dalam matematika sering bermuara pada kesalahan
penarikan kesimpulan.

Pola Kesalahan Berpikir Kritis Ditinjau dari Self-Efficacy

Jika ditinjau berdasarkan tingkat self-efficacy, ditemukan adanya perbedaan pola
kesalahan berpikir kritis matematis pada setiap kategori peserta didik. Pola kesalahan pada peserta
didik dengan self-efficacy rendah terlihat pada contoh jawaban yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pola Kesalahan Berpikir Kritis Kategori Self-Efficacy Rendah

Gambar 1 memperlihatkan jawaban peserta didik dengan self-efficacy rendah yang
cenderung mengalami kesalahan pada hampir seluruh indikator berpikir kritis. Kesalahan dimulai
sejak tahap interpretasi, seperti tidak menuliskan informasi penting, kesulitan dan keliru
menentukan sudut acuan, serta ketidaktepatan merepresentasikan situasi soal ke dalam bentuk
segitiga siku-siku. Pada materi trigonometri, kemampuan interpretasi sangat penting karena
pemilihan konsep sinus, cosinus, atau tangen bergantung pada ketepatan memahami hubungan
sisi dan sudut. Kesalahan pada tahap awal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan
pada tahap analisis dan evaluasi, sehingga strategi penyelesaian dan prosedur perhitungan
menjadi kurang tepat.

Selain itu, peserta didik dengan self-efficacy rendah cenderung tidak menuliskan
kesimpulan akhir pada tahap inferensi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum
terbiasa menghubungkan hasil perhitungan dengan konteks permasalahan yang diberikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa peserta didik lebih berfokus pada proses menghitung
dibandingkan pemaknaan hasil akhir. Hal ini selaras dengan teori Bandura (1997) yang
menyatakan bahwa individu dengan self-efficacy rendah cenderung ragu dalam mengambil
keputusan dan kurang optimal dalam menggunakan strategi kognitif ketika menghadapi tugas
yang dianggap sulit.

Pada kelompok self-efficacy sedang, pola kesalahan berpikir kritis menunjukkan variasi
yang lebih besar seperti terlihat pada contoh jawaban yang disajikan pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Pola Kesalahan Berpikir Kritis Kategori Self-Efficacy Sedang

Gambar 2 menunjukkan pola kesalahan berpikir kritis matematis pada peserta didik
dengan self-efficacy sedang yang bersifat lebih bervariasi dan tidak konsisten. Peserta didik pada
kategori ini umumnya telah mampu memahami sebagian informasi pada soal, tetapi masih
mengalami kesulitan dalam menjelaskan konsep trigonometri yang digunakan serta belum
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mampu merepresentasikan permasalahan ke dalam bentuk visual secara tepat. Pada jawaban
terlihat bahwa peserta didik langsung menggunakan perbandingan cosinus tanpa menyajikan
gambar segitiga siku-siku maupun penjelasan hubungan antar sisi yang digunakan. Meskipun
demikian, peserta didik mampu memperoleh hasil perhitungan yang benar. Namun, langkah
penyelesaian yang dituliskan belum runtut dan kurang lengkap, serta tidak disertai kesimpulan
akhir sesuai konteks permasalahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
dengan self-efficacy sedang telah memiliki keyakinan dalam melakukan prosedur perhitungan,
tetapi proses berpikir kritis pada tahap analisis, evaluasi, dan inferensi belum berlangsung secara
menyeluruh.

Adapun peserta didik dengan self-efficacy tinggi menunjukkan jumlah kesalahan yang
lebih sedikit dan cenderung bersifat minor. Peserta didik pada kategori ini umumnya telah mampu
memahami informasi pada soal, memilih konsep trigonometri yang sesuai, serta menyusun
langkah penyelesaian secara lebih sistematis. Contoh jawaban peserta didik dengan self-
efficacy tinggi disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pola Kesalahan Berpikir Kritis Kategori Self-Efficacy Tinggi

Gambar 3 menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat self-efficacy tinggi mampu
melakukan interpretasi, analisis, dan evaluasi konsep trigonometri secara tepat dan runtut. Peserta
didik telah mampu merepresentasikan permasalahan ke dalam bentuk segitiga siku-siku,
menentukan hubungan sisi dan sudut secara tepat, serta menggunakan perbandingan trigonometri
yang sesuai dalam proses penyelesaian. Langkah perhitungan yang dilakukan juga disajikan
secara sistematis sehingga menghasilkan jawaban yang benar. Meskipun demikian, peserta didik
belum menuliskan kesimpulan akhir sesuai konteks permasalahan, sehingga tahap inferensi
belum ditunjukkan secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kesalahan inferensi
tidak sepenuhnya disebabkan oleh rendahnya kemampuan menghitung, tetapi juga berkaitan
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dengan kebiasaan peserta didik yang lebih berfokus pada hasil perhitungan dibandingkan
penarikan kesimpulan matematis.

Untuk memperkuat temuan pada kategori self-efficacy tinggi, pembahasan selanjutnya
menyajikan contoh jawaban peserta didik yang menunjukkan pemenuhan seluruh tahapan

berpikir kritis secara menyeluruh yang ditunjukkan pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Pola Kesalahan Berpikir Kritis Matematis Kategori Self-Efficacy Tinggi

Gambar 4 menunjukkan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi mampu
menuliskan tahapan penyelesaian secara lengkap dan runtut. Peserta didik mampu memahami
informasi pada soal, memilih konsep trigonometri yang sesuai, serta menyajikan langkah
penyelesaian dan perhitungan secara tepat.

Pada tahap inferensi, peserta didik telah mampu menarik kesimpulan akhir sesuai konteks
permasalahan, meskipun belum dituliskan secara maksimal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung mampu mengontrol proses berpikirnya secara
lebih sistematis dalam menyelesaikan masalah trigonometri. Temuan ini mendukung penelitian
Yustitia dkk. (2024) dan Véchova dkk. (2023) yang menyatakan bahwa self-efficacy tinggi
berkaitan dengan kontrol diri dan ketekunan dalam berpikir kritis matematis.

Perbandingan Pola Kesalahan Antar Tingkat Self-Efficacy

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pola kesalahan
berpikir kritis matematis berdasarkan tingkat self-efficacy. Peserta didik dengan self-
efficacy rendah cenderung mengalami kesalahan pada hampir seluruh indikator, sedangkan
peserta didik dengan self-efficacy sedang menunjukkan kesalahan yang lebih bervariasi dan tidak
konsisten. Sementara itu, peserta didik dengan self-efficacy tinggi umumnya hanya mengalami
kesalahan minor, terutama pada tahap inferensi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa self-
efficacy berperan dalam kemampuan peserta didik memahami konteks soal, memilih konsep
trigonometri, dan menyusun langkah penyelesaian secara sistematis. Hasil ini mendukung
pendapat Bandura (1997) dan Yildiz-Feyziouglu & Kiran (2021) bahwa self-
efficacy menunjukkan kecenderungan terhadap ketekunan dan proses berpikir Kkritis matematis
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran trigonometri perlu membiasakan peserta didik untuk
memahami konteks soal, merepresentasikan situasi secara visual, dan menuliskan kesimpulan
matematis secara lengkap.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada
materi trigonometri belum berkembang secara optimal dan masih menunjukkan berbagai pola
kesalahan pada setiap indikator berpikir kritis. Kesalahan paling banyak ditemukan pada indikator
inferensi dan interpretasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami informasi soal dan menarik kesimpulan akhir secara logis pada
penyelesaian masalah trigonometri.

Jika ditinjau dari tingkat self-efficacy, ditemukan adanya perbedaan pola kesalahan
berpikir kritis matematis pada setiap kategori peserta didik. Peserta didik dengan self-efficacy
rendah cenderung mengalami kesalahan pada hampir seluruh indikator berpikir Kritis. Sementara
itu, peserta didik dengan self-efficacy sedang menunjukkan pola kesalahan yang bervariasi dan
tidak konsisten. Adapun peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung melakukan kesalahan
dalam jumlah yang lebih sedikit dan bersifat minor.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif terbatas dan hanya
dilakukan pada satu materi, yaitu trigonometri, sehingga hasil penelitian terbatas pada konteks
subjek dan materi penelitian. Selain itu, analisis pola kesalahan difokuskan pada indikator berpikir
kritis matematis dan tingkat self-efficacy peserta didik berdasarkan hasil tes tertulis. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada materi matematika yang berbeda dengan jumlah
subjek yang lebih luas serta memanfaatkan teknik pengumpulan data lain, seperti wawancara
mendalam, untuk memperoleh gambaran proses berpikir peserta didik secara lebih komprehensif.
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